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INTISARI

ASTRI NUR SHOLIKAH., 2022. PENGARUH VARIASI
XANTHAN GUM DAN ASAM STEARAT TERHADAP MUTU
FISIK SEDIAAN KRIM EKSTRAK DAUN KETUMBAR
(Coriandrum sativum L.) SEBAGAI ANTIBAKTERI TERHADAP
BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC 25923. Dibimbing oleh apt.
Dewi Ekowati, M.Sc. dan apt. Mamik Ponco Rahayu, S.Si., M.Si.

Jerawat termasuk kelainan kulit yang sering terjadi pada usia
remaja. Daun ketumbar salah satu tanaman yang memiliki kandungan
flavonoid, alkaloid, saponin, tanin sebagai antibakteri. Penggunaan
secara langsung ekstrak daun ketumbar dinilai kurang praktis, sehingga
dibuat dalam bentuk sediaan krim. Tujuan dari penelitian untuk
mengetahui pengaruh kombinasi xanthan gum dan asam stearat pada
sediaan krim ekstrak daun ketumbar terhadap mutu fisik dan aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Ekstraksi menggunakan pelarut etanol 70%. Penelitian
menggunakan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dibagi
kedalam 8 kelompok perlakuan yaitu 4 kontrol basis yang tidak
mengandung ekstrak, variasi konsentrasi basis F1 asam stearat 4%; F2-
F3 dengan variasi asam stearat : xanthan gum F2 (3:1%); F3 (2:2%); dan
F4 xanthan gum 4%. Sediaan diuji mutu fisik meliputi organoleptis,
homogenitas, pH, tipe sediaan, viskositas, daya sebar, daya lekat,
stabilitas dan uji statistik terhadap aktivitas antibakteri pada
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Variasi xanthan gum dan asam stearat pada sediaan krim ekstrak
daun ketumbar secara statistik mempengaruhi mutu fisik dan stabilitas
krim. Berdasarkan hasil uji statistik sediaan krim ekstrak daun ketumbar
memiliki aktivitas antibakteri dan menghasilkan daya hambat paling
baik terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 yaitu formula 2
(3:1%) dengan nilai daya hambat 15,76+0,39 mm.

Kata kunci: Daun ketumbar (Coriandrum sativum L.), variasi
konsentrasi basis krim, antibakteri, Staphylococcus
aureus ATCC 25923.

XVii



ABSTRACT

ASTRI NUR SHOLIKAH., 2022. THE EFFECT OF VARIATIONS
OF XANTHAN GUM AND STEARIC ACID ON THE PHYSICAL
QUALITY OF CORILAND LEAF EXTRACT (Coriandrum
sativum L.) AS ANTIBACTERIA AGAINST THE BACTERIA OF
Staphylococcus aureus ATCC 25923. Guided by apt. Dewi Ekowati,
M. Sc. and apt. Mamik Ponco Rahayu, S.Si., M.Si.

Acne is a skin disorder that often occurs in teenagers. Coriander
leaves are one of the plants that contain flavonoids, alkaloids, saponins,
tannins as antibacterial. The direct use of coriander leaf extract is
considered impractical, so it is made in the form of cream preparations.
The aim of this study was to determine the effect of a combination of
xanthan gum and stearic acid in the manufacture of coriander leaf extract
cream on physical quality and to determine antibacterial activity against
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Extraction using 70% ethanol solvent. The study used the
Staphylococcus aureus ATCC 25923 bacteria which were divided into 8
treatment groups, namely 4 control bases that did not contain extracts,
varying concentrations of 4% stearic acid F1 base; F2-F3 with variations
of stearic acid: xanthan gum F2 (3:1%); F3 (2:2%); and F4 xanthan gum
4%. The preparations were tested for physical quality including
organoleptic, homogeneity, pH, dosage type, viscosity, spreadability,
adhesion, stability and statistical tests on antibacterial activity on
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Variations of xanthan gum and stearic acid in coriander leaf extract
cream statistically affect the physical quality and stability of the cream.
Based on the statistical test results, coriander leaf extract cream has
antibacterial activity and produces the best inhibition against
Staphylococcus aureus ATCC 25923, namely formula 2 (3:1%) with an
inhibition value of 15,76+0,39 mm.

Keywords: Cilantro (Coriandrum sativum L.), variation in cream
base concentration, antibacterial, Staphylococcus
aureus ATCC 25923.
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A. Latar Belakang

Kulit merupakan lapisan jaringan yang terdapat pada bagian luar
tubuh manusia yang menutupi otot dan organ dasar. Kulit biasa juga
disebut integumen atau kutis, pertumbuhan kulit terdiri dari dua macam
jaringan yaitu jaringan epitel yang dapat menumbuhkan lapisan
epidermis dan jaringan pengikat yang dapat menumbuhkan lapisan
dermis. Epitel pada epidermis ini merupakan pembungkus untuk seluruh
tubuh manusia dan adanya tempat khusus untuk terbentuknya kulit yang
mempunyai rambut, kelenjar-kelenjar, dan kuku. Fungsi dari kulit
tergantung pada sifat epidermis (Kalangi, 2014). Jerawat merupakan
kelainan kulit yang sering terjadi pada usia remaja. Remaja yang sering
mengalami stress, kecemasan, depresi dan putus asa akan lebih mudah
menyebabkan timbulnya jerawat, meskipun jerawat bukan penyakit
infeksi yang serius (Saising et al., 2008).

Mikroorganisme seperti Staphylococcus aureus ikut berperan
dalam patogenesis penyakit ini. Staphylococcus aureus termasuk bakteri
Gram positif yang diperkirakan 20-75% ditemukan pada muka, tangan,
saluran pernapasan, vagina dan rambut. Infeksi bakteri ini dapat
menimbulkan penyakit seperti peradangan, tampak sebagai jerawat,
infeksi folikel rambut, nekrosis dan pembentukan abses (Usman, 1993).

Pengobatan jerawat biasanya dilakukan dengan menggunakan
antibiotik dan bahan-bahan kimia seperti asam salisilat, asam azelat,
sulfur, benzoil peroksida, eritromisin dan klindamisin. Obat-obatan
tersebut mempunyai efek samping seperti resistensi terhadap antibiotik
dan iritasi kulit. Oleh karena itu perlu dilakukan pencarian antibakteri
dari bahan alam yang diketahui aman dibandingkan dengan obat-obatan
dengan bahan kimia (Arista et al., 2013).

Menurut Rahman (2017) ketumbar merupakan salah satu
tanaman yang mempunyai kandungan flavonoid, alkaloid, tannin,
saponin sebagai antibakteri dan antifungi. Kandungan flavonoid daun
ketumbar dapat digunakan untuk menjaga kesehatan rongga mulut dan
paru-paru. Tanaman ini dianggap sebagai sumber yang kaya secara
biologis aktif. Berbagai bagian tanaman ini seperti daun, buah, dan biji
bunga dianggap mempunyai aktivitas antioksidan, anti diabetes, aktivitas
antimikroba (Nimish et al., 2011). Pada penelitian sebelumnya belum
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ada bentuk sediaan farmasi dari ekstrak daun ketumbar sebagai
antibakteri. Bani et al (2018) melaporkan bahwa ekstrak etanol 70%
pada daun ketumbar (Coriandrum sativum L.) dengan konsentrasi 100
ppm dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
sebesar 26,0 mm. Menurut Yildiz (2016) aktivitas antibakteri minyak
atsiri daun ketumbar 10 pL terhadap bakteri Staphylococcus aureus
ATCC 29213 sebesar 21 mm.

Penggunaan ekstrak daun ketumbar secara langsung dinilai
kurang efektif dan efisien sehingga untuk mempermudah
penggunaannya dapat diformulasikan menjadi suatu bentuk sediaan
seperti krim. Krim merupakan sediaan setengah padat berupa emulsi
kental mengandung tidak kurang dari 60% air, penggunaannya untuk
pemakaian luar (Anief, 2008). Pemilihan krim sebagai bentuk sediaan
karena krim memiliki sifat umum yaitu mampu melekat pada permukaan
tempat pemakaian dalam waktu yang cukup lama. Krim pada umumnya
mudah menyebar, mudah dicuci, aksi emulsi dapat diperpanjang dan
efek emolien yang lebih besar, serta bau zat aktif dapat tertutupi.
Pemilihan suatu emulgator dalam pembuatan krim merupakan faktor
yang penting karena kestabilan dan mutu suatu emulsi dipengaruhi oleh
emulgator yang digunakan, untuk itu perlu dilakukan variasi xanthan
gum dan asam stearat sebagai emulgator untuk mengoptimasi sediaan
krim yang dibuat (Martin et al., 1993 dalam Cahyati et al., 2015).

Salah satu komponen yang berpengaruh terhadap stabilitas fisik
krim adalah emulgator. Xanthan gum dan asam stearat merupakan salah
satu polimer yang digunakan sebagai basis pada sediaan krim. Asam
stearat berfungsi sebagai emulgator yang dapat menetralkan krim apabila
direaksikan dengan emulgator hidrokoloid seperti xanthan gum
(Pudyastuti et al., 2015). Xanthan gum merupakan emulgator yang
membentuk tipe emulsi minyak dalam air (M/A) serta digunakan secara
luas pada sediaan formulasi topikal dan oral. Sifat dari xanthan gum
antara lain yaitu tidak toksik, mudah dicampur dengan banyak bahan-
bahan farmasetika, serta memiliki stabilitas dan viskositas yang baik
pada suhu yang luas dan rentang pH (Rowe et al., 2009). Selain itu,
xanthan gum juga sangat larut dalam air, stabil dalam kondisi asam
maupun basa, tahan terhadap degradasi enzimatik, dan interaksi sinergis
dengan hidrokoloid lainnya (Benny et al., 2014). Asam stearat dibuat
dalam bentuk sediaan krim dengan konsentrasi 1-20%. Pada formulasi
topikal, penggunaan asam stearat sebagai solubilizing agent dan



emulsifying. Kelarutan asam stearat adalah bebas larut benzen, carbon
tetrachlorida, chloroform, dan eter; larut dalam etanol 95%, hexane dan
propilen glikol (Rowe et al., 2009). Menurut Khunkitti et al (2014)
semakin besar xanthan gum yang digunakan maka akan semakin kental
sediaan yang dihasilkan dan terjadi peningkatan pada daya lekat. Asam
stearat digunakan untuk menurunkan viskositas dan kekentalan pada
sediaan krim agar menghasilkan mutu fisik dan stabilitas yang baik.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh variasi konsentrasi
xanthan gum dan asam stearat terhadap stabilitas mutu fisik krim ekstrak
etanol daun ketumbar sehingga diperoleh formula krim yang paling
stabil.

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan keberadaan daun
ketumbar yang ada di Indonesia sehingga memiliki peluang untuk
dikembangkan sebagai produk tertentu. Pengembangan produk dalam
bentuk sediaan farmasi untuk mempermudah penggunaannya secara
topikal yaitu krim dengan variasi emulgator xanthan gum dan asam
stearat serta menguji efektivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan yang dihadapi adalah :

Pertama, bagaimana pengaruh variasi xanthan gum dan asam
stearat terhadap mutu fisik dan stabilitas pada sediaan krim ekstrak daun
ketumbar (Coriandrum sativum L.)?

Kedua, bagaimana pengaruh variasi konsentrasi xanthan gum dan
asam stearat dari sediaan krim ekstrak daun ketumbar (Coriandrum
sativum L.) terhadap daya hambat bakteri Staphylococcus aureus ATCC
259237

Ketiga, pada konsentrasi berapakah sediaan krim ekstrak daun
ketumbar (Coriandrum sativum L.) paling optimal dari variasi F1 asam
stearat 4%; F2-F3 dengan variasi asam stearat : xanthan gum F2 (3:1%);
F3 (2:2%); dan F4 xanthan gum 4% terhadap daya hambat bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

Pertama, untuk mengetahui pengaruh variasi xanthan gum dan
asam stearat terhadap mutu fisik dan stabilitas pada sediaan krim ekstrak
daun ketumbar (Coriandrum sativum L.).

Kedua, untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi xanthan
gum dan asam stearat dari sediaan krim ekstrak daun ketumbar
(Coriandrum sativum L.) terhadap daya hambat bakteri Staphylococcus
aureus ATCC 25923.

Ketiga, untuk mengetahui konsentrasi berapakah sediaan krim
ekstrak daun ketumbar (Coriandrum sativum L.) paling optimal dari
variasi F1 asam stearat 4%; F2-F3 dengan variasi asam stearat : xanthan
gum F2 (3:1%); F3 (2:2%); dan F4 xanthan gum 4% terhadap daya
hambat bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923?

D. Kegunaan Penelitian
Pertama, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada masyarakat tentang penggunaan daun ketumbar (Coriandrum
sativum L.) untuk mengatasi jerawat serta menjadi alternatif bahan alami
untuk sediaan krim.
Kedua, dapat menjadi alternatif produk farmasi berasal dari
bahan alam yang dapat diformulasikan menjadi sediaan krim.



